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Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi penting yang harus 
dikembangkan melalui pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji pengaruh model problem based learning terintegrasi socio 
scientific issues terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 
melalui studi literatur. Kajian dilakukan terhadap 8 artikel ilmiah relevan 
yang dipublikasikan dalam rentang tahun 2020–2026 dan diperoleh 
melalui basis data ERIC, Garuda, dan Google Scholar dengan 
menggunakan kata kunci problem based learning, socio scientific issues 
dan keterampilan berpikir kritis. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
penerapan model problem based learning terintegrasi socio scientific 
issues berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model problem based learning 
terintegrasi socio scientific issues efektif digunakan sebagai strategi 
pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 
peserta didik.  

Kata kunci:  
Keterampilan Berpikir Kritis, 
Problem Based Learning, Socio 
Scientific Issues 

  
ABSTRACT 
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Critical thinking skills are an important competency that must be developed 
through education. This study aims to examine the effect of a problem-
based learning model integrated with socio-scientific issues on students’ 
critical thinking skills through a literature review. The review was 
conducted on 8 relevant scientific articles published between 2020 and 
2026 and obtained from the ERIC, Garuda, and Google Scholar databases 
using the keywords “problem-based learning,” “socio-scientific issues,” and 
“critical thinking skills.” The results of the review indicate that the 
implementation of a problem-based learning model integrated with socio-
scientific issues has a positive and significant effect on improving students’ 
critical thinking skills. The problem-based learning model integrated with 
socio-scientific issues is effective as a learning strategy for developing 
students’ critical thinking skills. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses terencana yang bertujuan menciptakan 

lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi dirinya 

secara optimal, baik dari aspek spiritual, karakter, kecerdasan, etika, maupun 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. Keterampilan yang 

dibutuhkan di abad 21 meliputi critical thinking skill (keterampilan berpikir kritis), 

creative and innovative thinking skill (keterampilan kreatif dan inovatif), communication 

skill (keterampilan komunikasi), dan collaboration skill (keterampilan berkolaborasi) 

(Rosnaeni, 2021).  

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, peserta didik tidak lagi cukup jika hanya 

berfokus pada penguasaan materi, tetapi menuntut murid untuk memiliki keterampilan 

argumentasi dan keterampilan berpikir kritis agar mampu bersaing di era globalisasi 

(Alberida et al., 2022). Berpikir kritis merupakan proses terarah yang digunakan dalam 

memecahkan masalah, membuat keputusan, menganalisis asumsi, melakukan penelitian 

ilmiah, serta dapat melatih peserta didik untuk mengungkapkan pendapat secara 

terorganisir dan dapat menilai pendapat pribadi maupun pendapat orang lain (Aisy et 

al., 2024). 

Keterampilan berpikir kritis merupakan kompetensi penting dalam 

pembelajaran karena memungkinkan peserta didik untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan memecahkan masalah secara efektif, sehingga mereka mampu menghadapi 

berbagai tantangan kehidupan dengan cara yang lebih rasional (Husna et al., 2025). 

Namun, berbagai hasil studi literatur menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis 

peserta didik masih tergolong rendah. Kondisi ini salah satunya disebabkan oleh 

penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi dan cenderung monoton, 

sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan membuat peserta didik pasif. Minimnya 

aktivitas pembelajaran yang menantang, seperti diskusi, pemecahan masalah, eksplorasi 

mandiri, serta lebih banyak fokus pada pencapaian nilai ujian, turut menghambat 

perkembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik (Hanan et al., 2025). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan ini adalah melalui 

pemberian masalah kontekstual yang berkaitan dengan permasalahan nyata. Masalah 

kontekstual mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam 

menganalisis serta menyelesaikan permasalahan, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Sujianti et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan peserta didik dan menstimulasi keterampilan berpikir kritis.  

Salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Model 

pembelajaran ini lebih bermakna apabila relevan dengan permasalahan kehidupan 

nyata (Arsih et al., 2021). Untuk lebih menarik perhatian peserta didik terhadap 

pembelajaran maka permasalahan yang disajikan diupayakan merupakan masalah atau 

isu-isu sosial yang relevan dengan lingkungan mereka, sehingga memperkaya 

pengalaman belajar melalui pendekatan Socio-Scientific Issues (Fihani et al., 2021). 
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 Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti tertarik melakukan studi literatur 

terkait pengaruh model Problem Based Learning terintegrasi Socio Scinetific Issues 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan studi literatur untuk menganalisis hasil-hasil 

penelitian yang relevan mengenai pengaruh model Problem Based Learning  

terintegrasi Socio Scientific Issues terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Studi literatur merupakan upaya mengumpulkan data penting mengenai suatu subjek 

atau isu. Tata cara pengumpulan informasi melalui evaluasi buku, artikel, dan materi 

lain yang berkaitan dengan topik bahasan (Febrianto et al., 2024). 

Sumber data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah 

database ERIC, Garuda, dan Google Scholar dengan kata kunci Problem Based Learning, 

Socio Scientific Issues dan keterampilan berpikir kritis. Artikel dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling berdasarkan kriteria relevansi topik dan tahun publikasi 

2020–2026, sehingga terpilih sebanyak 10 artikel ilmiah untuk dianalisis. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan cara mengkaji temuan penelitian guna 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai efektivitas model Problem Based 

Learning terintegrasi Socio Scientific Issues dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelusuran dan seleksi menunjukkan bahwa terdapat 8 artikel ilmiah yang 

memenuhi kriteria penelitian. Analisis terhadap artikel-artikel tersebut mengungkapkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning  terintegrasi Socio Scientific Issues 

secara konsisten memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. Seluruh temuan penelitian kemudian disajikan secara 

sistematis dalam bentuk tabel studi literatur yang memuat kode artikel, judul penelitian, 

nama penulis, tahun publikasi, serta ringkasan hasil analisis masing-masing artikel, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Analisis Data Artikel 

Kode Judul Penulis dan Tahun Hasil 

A1 Penerapan model 

pembelajaran problem 

based learning 

berbasis socio 

scientific issues (SSI) 

terhadap 

keterampilan berpikir 

kritis siswa SMP 

Utomo et al 

(2020) 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa model 

problem based learning 

berbasis socio scientific issues 

berpengaruh signifikan 

terhadap keterampilan berpikir 

kritis siswa dilihat dari hasil uji 

independent sampel t-test 

dengan nilai signikansi 0,023 < 

0,05, nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi 
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dibanding kelas kontrol. 

A2 Efektivitas model 

pembelajaran problem 

based learning 

berbasis socio 

scientific issues 

ditinjau dari 

kemampuan berpikir 

kritis siswa pada mata 

pelajaran ekonomi 

fase E SMA Negeri 10 

Muaro Jambi 

Anggraeni et al  

(2025) 

Hasil uji independent sample t-

test yaitu nilai sig. (2-tailed) 

0,000< 0,05 artinya terdapat 

pembelajaran problem based 

learning berbasis socio scientific 

issues  berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

A3 Fostering critical 

thinking through PBL-

SSI in renewable 

energy topic among 

high school students 

Utami et al (2024) Temuan penelitian, PBL-SSI 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa 

ditunjukkan uji t mendapatkan 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < 0,05. Selain itu, 11 dari 

33 siswa menunjukkan nilai 

dengan kategori sangat kritis, 

22 dari 33 siswa termasuk 

kategori kritis. 

A4 Penggunaan model 

problem based 

learning berbasis 

socio scientific issues 

untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas IV 

sekolah dasar 

Sintika et al 

(2024) 

Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan model problem 

based learning berbasis socio 

scientific issues, terlihat dari 

kenaikan rata-rata pretest 

44,68 dan posttest 78,60. Selain 

itu, uji paired sample t-test 

menunjukkan nilai sig. 0,000 < 

0,05 artinya ada perbedaan 

rata-rata skor berpikir kritis 

siswa kelas IV SD menggunakan 

model pbl berbasis ssi. 

A5 The effect of the 

problem based 

learning (PBL) model 

in the context of socio 

scientific issues (SSI) 

on critical thinking 

ability on digestive 

system material 

Aisy et al (2024) Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan 

model PBL dan SSI terbukti 

meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik. 

Dapat dilihat dari hasil analisis 

t-test yang menunjukkan 

adanya perbedaan rata-rata 
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kelas sampel. Selain itu, uji N-

Gain menunjukkan bahwa kelas 

eksperimen yang menggunakan 

PBL berbasis SSI mengalami 

kenaikan keterampilan berpikir 

kritis lebih signifikan. 

A6 Pengaruh Model PBL 

Berbasis SSI Terhadap 

Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

Materi Sistem 

Pernapasan Kelas V 

SD 

Prismayadi & 

Choirunnisa 

(2024) 

Hasil uji hipotesis dengan nilai 

sig.(2-tailed) sebesar 0,000 

,0,05 ; menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan 

model PBL berbasis SSI 

terhadap keterampilan berpikir 

kritis. 

A7 The effectiveness of 

problem based 

learning with local 

wisdom oriented to 

socio scientific issues 

Lubis et al (2022) Temuan penelitian 

menunjukkan model pbl 

dengan kearifan lokal yang 

berorientasi pada isu sosial 

sains menjadi sarana efektif 

pembelajaran. Dibuktikan 

dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

A8 Pengaruh model 

problem based earning 

berbasis socio 

scientific issues 

terhadap 

keterampilan berpikir 

kritis dan ekoliterasi 

siswa.  

Handayani et al 

(2024) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

terdapat pengaruh signifikan 

pada kemampuan berpikir 

kritis siswa yang diajar dengan 

model problem based earning 

berbasis socio scientific issues 

karena diperoleh t hitung 

(4,860) > t tabel (0,2787).  

 

Berdasarkan hasil studi literatur 8 artikel tersebut, diketahui bahwa penerapan 

model problem based learning terintegrasi socio scientific issues secara konsisten 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

Seluruh artikel yang dianalisis memperlihatkan adanya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis yang dibuktikan melalui perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan 

kontrol maupun hasil uji statistik yang menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa integrasi isu-isu sosial sains ke dalam 

pembelajaran berbasis masalah mampu menciptakan proses belajar yang lebih 

bermakna. 

Analisis data dari Aisy & Trisnowati (2024) pada materi sistem pencernaan 

menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis melalui uji T-test dan 

N-Gain. Hasil serupa ditemukan oleh Prismayadi & Choirunnisa (2024) pada materi 

sistem pernapasan, yang menegaskan bahwa PBL terintegrasi SSI mampu meningkatkan 

kemampuan analisis, evaluasi, dan pengambilan keputusan peserta didik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pengaitan materi pembelajaran dengan isu sosial-sains membuat 

peserta didik lebih mampu memahami konsep secara kritis dan menerapkannya dalam 

konteks nyata. 

Fokus pembelajaran pada penyelesaian isu nyata yang relevan terbukti 

memperkuat efektivitas model PBL-SSI. Hal ini sejalan dengan Sismawarni (2020), 

penerapan pendekatan SSI mendorong murid untuk menggunakan keterampilan logika 

dalam menyelesaikan masalah yang relevan dengan pengalaman nyata, karena murid 

telah mengalami sendiri permasalahan tersebut. Utami et al (2024) juga menunjukkan 

peningkatan signifikan keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi energi 

terbarukan dan pembakaran hidrokarbon, yang menegaskan kemampuan PBL-SSI 

menumbuhkan berpikir kritis. Handayani et al. (2024) menambahkan bahwa penerapan 

PBL-SSI juga dapat meningkatkan ekoliterasi siswa, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, studi literatur menunnjukkan bahwa model problem based 

learning terintegrasi socio scientific issues efektif meningkatkan keterampilan berpikir 

melalui pembelajaran berbasis masalah nyata, kontekstual, serta keterlibatan aktif 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayuningsih (2020), SSI yang 

dintegrasikan dalam model PBL menyajikan isu sosial sains yang mendorong peserta 

didik mengambil peran lebih aktif dalam memberikan tanggapan, pendapat, dan 

bertanya saat kegiatan belajar mengajat di dalam kelas berlangsung. Oleh karena itu, 

model PBL terintegrasi SSI layak dijadikan alternatif pembelajaran dalam mendukung 

pengembangan keterampilan abad ke-21, khususnya keterampilan berpikir kritis. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis 8 artikel yang memenuhi kriteria penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning  terintegrasi Socio Scientific Issues 

berperan signifikan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

melalui keterlibatan aktif dalam proses berpikir ilmiah, mulai dari identifikasi masalah 

hingga perumusan solusi, sehingga tujuan pembelajaran berbasis keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dapat tercapai secara optimal. 

Kajian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat landasan 

konseptual pembelajaran Problem Based Learning  terintegrasi Socio Scientific Issues 

yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21, serta kontribusi praktis 

sebagai rujukan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang mendorong 

kemandirian dan keterampilan analitis peserta didik.  

Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian eksperimen pada 

berbagai jenjang pendidikan, mata pelajaran, dan karakteristik peserta didik guna 

memperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif tentang pengaruhnya terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 

mengkaji pengaruh model ini terhadap keterampilan abad ke-21 lainnya, seperti 
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kemampuan pemecahan masalah, argumentasi ilmiah, kreativitas, dan literasi sains 

sehingga manfaat penerapan PBL terintegrasi SSI dapat dipahami secara lebih luas. 
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